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1. Pendahuluan

Perkembangan kemajuan teknologi komunikasi ( Information Communication Technology / ICT ) yang semakin canggih telah mendorong universitas-universitas, perusahaan dan institusi pendidikan untuk bereksperimen dengan alternatif dengan metode pengajaran di kelas tradisional, sehingga mengarah pada evolusi berbagai kursus online. Organisasi pendidikan tidak seperti organisasi bisnis sangat lambat untuk mengadopsi teknologi informasi baru (TI). Perubahan seperti itu mungkin juga menghadapi perlawanan dan penolakan dari anggota fakultas (Jones 2000).

Beberapa tantangan utama ICT dalam pendidikan adalah masalah akses, yaitu mampu memberikan pendidikan kepada setiap orang yang meminta, serta biaya, (memberikan pendidikan) dan penurunan pendapatan masyarakat dengan pendidikan sebagian besar masih berada dalam tanggung jawab sektor public (Daniel 1997). Dalam rangka untuk mengatasi tantangan-tantangan itu ICT dapat memainkan peran penting. Penerapan ICT di bidang pendidikan dapat disebut sebagai E-Learning, dan terdiri dari penggunaan berbagai teknologi berbasis web alat dengan tujuan menyebarluaskan pendidikan.


Tradisi sistem e-pendidikan dianggap sebagai teknologi pendidikan dan evaluasi mereka lebih efisien daripada peran mereka sebagai alat bantu proses belajar mengajar daripada sebagai sistem informasi organisasi. Studi ini percaya bahwa penelitian harus memberi cara-cara baru untuk mengevaluasi sistem e-pendidikan didasarkan pada peran terbaru mereka sebagai sistem informasi organisasi yang penting. Sejak sistem e- pendidikan telah meningkatkan pengelolaan managemen operasional dari proses belajar mengajar; kinerja kelembagaan dan dalam banyak hal sebagai kunci driver transformasi kelembagaan (Wang, et al. 2007; Zemsky & Massey 2004; Twigg 2002; Oblinger, et al. 2001. Penulis mencoba membandingkan sistem pembelanjaran melalui E-Learning dan sistem pembelajaran konvensional (di kelas tradisional).

Darin E. Hartley [Hartley, 2001] yang menyatakan: 

e-Learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain. 

LearnFrame.Com dalam Glossary of e-Learning Terms [Glossary, 2001] menyatakan suatu definisi yang lebih luas bahwa: 

e-Learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media Internet, jaringan komputer,maupun komputer standalone. 

Matthew Comerchero dalam E-Learning Concepts and Techniques [Bloomsburg, 2006] mendefinisikan: 

E-learning adalah sarana pendidikan yang mencakup motivasi diri sendiri, komunikasi, efisiensi, dan teknologi. Karena ada keterbatasan dalam interaksi sosial, siswa harus menjaga diri mereka tetap termotivasi. E-learning efisien karena mengeliminasi jarak dan arus pulang-pergi. Jarak dieliminasi karena isi dari e-learning didesain dengan media yang dapat diakses dari terminal komputer yang memiliki peralatan yang sesuai dan sarana teknologi lainnya yang dapat mengakses jaringan atau Internet. 

Dari definisi-definisi yang muncul dapat kita simpulkan bahwa sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar dapat disebut sebagai suatu e-Learning (Wahono, 2005, p. 1). 

Picciano (2002) mendekati masalah dengan mempertimbangkan interaksi antara siswa dan guru dan antara mahasiswa sendiri yang relevan bagi keberhasilan kursus web, dan khususnya menekankan keterlibatan dalam pelajaran dan siswa 'rasa memiliki kelas yang sama; kinerja karena itu dinilai sebagai fungsi dari kedua variabel yang ditetapkan sebelumnya.

Spiceland, Hawkins (2002) berdasarkan studi mengenai tema-tema interaksi, partisipasi aktif dalam pelajaran-pelajaran, persepsi mahasiswa dan hasil pembelajaran, dalam rangka untuk membandingkan kursus berbasis web dengan kursus tradisional untuk menilai efektivitas mereka.

Dutton J., Dutton M., Perry J. (2002) menunjukkan aspek lain yang relevan dengan pembelajaran jarak jauh. Menggambar pada penelitian sebelumnya (1999) pada siswa kinerja, mereka dianggap sebagai berbagai jenis mahasiswa yang tertarik untuk memulai kursus online bukan tradisional. Lebih jauh lagi, mereka mencoba untuk menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, mengevaluasi apakah faktor-faktor yang berbeda berlaku untuk dua jenis mahasiswa. Penelitian lain menunjukkan efektivitas pembelajaran online dalam kursus pelatihan perusahaan (Spiceland 2002).
2. Metodologi 

Percobaan ini dilakukan selama tiga tahap berikut: 

· Definisi baik eksperimental dan kelompok kontrol; 

· Identifikasi variabel independen, yaitu metode memberikan ceramah; 

· Perhitungan, dalam dua kelompok, dari nilai rata-rata dari nilai tergantung dibaca dalam pre-test dan post-test.
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Percobaan ini dilakukan selama tiga tahap berikut

1. Definisi baik eksperimental dan kelompok kontrol;
1L identifikasi variabel independen, yaitu metode memberikan ceramah;
1L perhitungan, dalam dua kelompok, dari nilai rata-rata dari nilai tergantung dibaca dalam pre-test dan post-test

Percobaan yang bertujuan untuk membandingkan dua sampel independen dengan menggunakan Student t-test untuk menilai mengadopsi metodologi
dan memeriksa efektivitas pembelajaran jarak jauh. Dari analisis statistik sudut pandang, tujuannya adalah untuk menjawah pertanyaan berikut
dapat mempengaruhi perbedaan hasil dari ujian dapat dikaitkan dengan perbedaan awal daripada efek memberikan kuliah?
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Gambar 1. Struktur tahap operasi percobaan

Secara rinci

« Kelompok kontral: kelas siswa; kelompok eksperimental: online siswa. Kelompok-kelompok yang tidak setara, dan mereka tidak hanya berbeda

dalam perlakuan; pada tahap ini setiap variabel sosial dan budaya harus didentifikasi *
o Pre-test: mengarah pada penyediaan informasi tentang fitur dari kedua kelompok (dan karena itu mungkin didirikan pra-perbedaan), mencoba v,
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Secara rinci:

· Kelompok kontrol: kelas siswa; kelompok eksperimental: online siswa. Kelompok-kelompok yang tidak setara, dan mereka tidak hanya berbeda dalam perlakuan; pada tahap ini setiap variabel sosial dan budaya harus diidentifikasi.

·  Pre-test: mengarah pada penyediaan informasi tentang fitur dari kedua kelompok (dan karena itu mungkin didirikan pra-perbedaan), mencoba untuk memeriksa setiap pengetahuan sebelumnya. Dampak sebab-akibat dari stimulus oleh karena itu dapat dinilai, membandingkan variasi yang timbul antara kedua kelompok setelah pelajaran. Dalam rangka untuk memeriksa setiap pos-test untuk survei pengaruh dan tingkat persiapan sebelum kuliah, pra-tes umum terdapat pertanyaan mengenai tema-tema tidak ditujukan secara langsung atau dalam cara rinci pasca-pertanyaan tes. 

· Memberikan kuliah percobaan. 

·  Post-test: tes berisi pertanyaan pada percobaan kuliah, yang harus diselesaikan    selama kelas akhir ujian.


Sementara, tujuannya adalah untuk membaca variabel dependen, atau tepatnya pra-test dan post-test nilai, untuk mengamati dan menilai perbedaan post-pre dengan menganalisis peningkatan pengetahuan.


Akhirnya, para siswa 'persiapan dinilai dan dibandingkan melalui nilai ujian, membagi mereka ke dalam e-pembelajar, peserta dan non-peserta untuk menyimpulkan setiap perbedaan dalam hasil. Bisakah kita menyatakan bahwa e-pelajar mengikuti trend penelitian sebelumnya, yang dilakukan di lingkungan universitas yang berbeda?

Perbedaan dalam tingkat belajar karena itu diperoleh dengan menggunakan dua pengukuran: 

I. Perbedaan dalam belajar di kuliah sampel 

II. Marks dalam ujian akhir 


Mengenai percobaan pertama, pelajaran yang sama diberikan kepada dua kelompok siswa: satu kelompok mengikuti konten di dalam kelas dan yang lain secara online, dalam rangka untuk menilai dan mengukur segala perbedaan-perbedaan penting dalam tingkat belajar mereka dan menghubungkan mereka dengan metode pengajaran digunakan (Trentin 2001; Venkatachary 2002).


3. Data dan Pembahasana

Mengenai percobaan pertama, pemberian ujian pada dua kelompok E-pelajar dan peserta mau tidak mau mengarah ke analisis komparatif diperoleh tanda-tanda (pada skala 1-10). kemudian dihitung untuk kedua kelompok untuk menampilkan tanda distribusi (lihat Tabel 1 dan 2), sehingga memberikan gambaran kasar tentang karakteristik dari dua sampel.
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TEnGEnaT percobaan pertans, pEmBeran [jan pads dus Relmpok E-pelajar dan [eserta mau Taak maw mengarah ke anales Kamparatr aperren
tanda-tanda (pada skala 1-10). Deskriptif indeks kernudian dihitung untuk kedua kelompok untuk menampilkan tanda distribusi (hat Tabel 1 dan 2),

sehingga mermberikan gambaran kasar tentang karakteristik dari dua sampel

Tabel 1. Statistk yang berhubungan dengan tanda yang diperoleh dalam pra-test oleh E-learning dan menghadir kelompok

E-learning peserta
Terendah tanda 1 Terendah tanda a
Hilai tertinggi 10 il tertinggi 6 B
arti ss24 At 2,523
Median 6 Median 3
Mode 6% Mode 4
Std deviasi 2,294 std deviasi 1,495

* ada beberapa mode, nilai terendah ditunjukkan

Tabel 1, tentang tanda yang diperoleh dalam pre-test, menampilkan beberapa perbedaan yang cukup besar antara indeks; Tabel 2, mengenai tes
kedua, tidak menyorot perbedaan-perbedaan tertentu dalam indeks relatif.
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ketik ulang tabel 1 dan lainnya, jangan dari internet, dan cantumkan sumbernya dari mana
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Tabel 2. Statistk yang berhubungan dengan tanda yang diperoleh dalam tes kedua oleh E-learning dan menghadiri kelompok

E-learning peserta
Terendah tanda 4 Terendah tanda s
Hilai tertinggi 10 il tertinggi )
arti 738 ani 8115
Median & Median s 1
Mode 8% Mode 9
Std deviasi 2,097 std deviasi 1,395

* ada beberapa mode, yang lo nilai barat ditandai

Dalam data ini, rata-rata dan deviasi standar, dianalisis untuk mengidentifikasi dan menjelaskan sifat perbedaan yang dihasilkan, harus diperhatikan
Dalarm hal ini dua perbandingan, di antara tanda-tanda yang diperoleh sebelum dan setelah ceramah, dilaksanakan

Mengenai yang pertama, Student t-test sampel independen (t = 4,68 dengan p <.01) menegaskan pentingnya perbedaan nilai antara kedua
kelompok, dalam arti bahwa perbedaan dalam cara yang sesuai (sekitar 2.6) dapat dikaitkan dengan faktor-faktor sistematis atau mungkin disebut
variabel eksternal. Faktor yang berpengaruh dapat, misalnya, fakta bahwa e-peserta didik menjadi terampil dan akrab dengan tes piihan ganda g
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Setelah data berikan pembahasannya.

4. Kesimpulan

berikan ringkasan dari hasil pembahasan/analisis
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